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ABSTRAK 
Penelitian ini berbicara tentang peningkatan minat dan hasil belajar siswa 
melalui metode cooperative script. Tujuan dari penelitian ini adalah 
meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII A pada pembelajaran akidah akhlak 
di MTs Darul Ulum Desa Talang Way Sulan Kec. Way Sulan Kab. Lam-Sel 
melalui implementasi metode cooperative script dan meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VIII A pada pembelajaran akidah akhlak di MTs Darul Ulum Desa 
Talang Way Sulan Kec. Way Sulan Kab. Lam-Sel melalui implementasi metode 
cooperative script. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan alat pengumpul data observasi, tes wawancara,  dan dokumentasi. 
Selanjutnya subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A MTs Darul Ulum yang 
berjumlah 18 peserta didik. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dengan persentase, dengan keterangan minat pada Siklus I,siswa yang 
mencapai indikator minat 3-4 sebesar 44% menjadi 78%. Kemudian setelah 
dilakukan Siklus II dari 78% meningkat menjadi 100 %.  
Kemudian Hasil Belajar pada siklus I diperoleh hasil dengan keterangan 
dari 18 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tuntas sebanyak 10 siswa 
sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas sebanyak 8 
siswa sehingga keberhasilan dalam penelitian pada siklus I sebesar 55%. 
Kemudian pada siklus II, diperoleh persentase keberhasilan dalam penelitian pada 
siklus II sebesar 94%, sedangkan indikator keberhasin hasil belajar dalam 
penelitian ini sebesar 88%. Dan dari keterangan hasil penelitian minat dan hasil 
belajar berhasil mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini maka dapat 
dinyatakan bahwa implementasi metode cooperative script dapat meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa pada pembelajaran akidah akhlak kelas VIII A di 
MTs Darul Ulum Desa Talang Way Sulan Kec. Way Sulan Kab. Lam- Sel. 
 
Kata kunci:  Metode Cooperative Script, Minat, Hasil Belajar, Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak. 
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MOTTO 
                              
                           
               
Artinya :  “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”1 
(Q.S Ar-Ra’d:11) 
 
                                                           
1 Al-Qur’an Alkarim, Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: 
Mahkota Surabaya, 2013), h. 595 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan dalam definisi yang luas adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah 
segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu.
1
 Sedangkan 
pendidikan dalam definisi yang sempit adalah pengajaran yang diselenggarakan 
disekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh 
yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya 
agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap 
hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.
2
 
Mutu pendidikan Indonesia dianggap oleh banyak kalangan masih rendah. 
Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator. Pertama, lulusan dari sekolah atau 
perguruan tinggi yang belum siap kerena minimnya kompetensi yang dimiliki. 
Kedua, peringkat Human Development Index (HDI) Indonesia yang masih rendah. 
Ketiga, laporan International Educational Achievement (IEA) bahwa kemampuan 
membaca siswa SD Indonesia berada diurutan 38 dari 39 negara yang disurvei. 
Pendidikan dan pembelajaran merupakan satu paket yang tak terpisahkan. 
Pembelajaran merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Untuk memiliki 
kualitas pendidikan yang baik, maka perlu konsep pembelajaran yang baik pula. 
                                                             
1
 Redja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta :PT Rajagrafindo Persada,2013), h.3 
2
Ibid, h.6  
2 
 
Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk membentuk watak, membangun 
pengetahuan, sikap dari kebiasaan-kebiasaan untuk meningkatkan mutu 
kehidupan peserta didik. Atas dasar itulah pentingnya kegiatan pembelajaran yang 
memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan.
3
 
Upaya peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan 
menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem dalam suatu sistem 
mutu pendidikan. Subsistem yang utama dan pertama dalam peningkatan mutu 
pendidikan adalah faktor guru. Di tangan gurulah hasil pembelajaran yang 
merupakan salah satu indikator mutu pendidikan lebih banyak ditentukan, yakni 
pembelajaran yang baik sekaligus bernilai sebagai pemberdayaan kemampuan dan 
kesanggupan peserta didik. 
Tugas seorang pendidik atau guru juga dijelaskan dalam Al-Qur‟an yang 
berbunyi sebagai berikut : 
                
Artinya : 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.  Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S Al-„Alaq : 4-5) 
                                                             
3
 Moh. Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa sebagai 
Pembelajar”. Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 2 No. 2 (2017), h. 98. 
3 
 
Dalam ayat tersebut sudah diterangkan bahwa Allah SWT merupakan yang 
pertama mengajarkan manusia tentang segala sesuatu yang belum diketahuinya. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa manusia hanyalah wakil Allah SWT dalam 
menyampaikan ilmu-Nya dibumi. Mengingat tugas manusia adalah sebagai 
Khalifah di muka bumi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa guru 
merupakan seseorang yang diutus oleh Allah SWT untuk mendelegasikan tugas 
mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan yang diberikan oleh Allah SWT. 
Dan guru dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor yang 
sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
4
 Pendidikan yang kita 
butuhkan tentulah bukan sekedar teori melainkan praktek, begitu halnya bahwa 
pendidikan yang kita pelajari juga bukanlah hanya pendidikan umum saja 
melainkan pendidikan agama yang akan sangat baik jika kita tanamkan sejak dini, 
dan amalkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menghasilkan generasi yang 
berpendidikan, berakhlak dan berkarakter tentunya. Salah satu panduan 
memperkuat karakter adalah dengan menyediakan pendidikan agama Islam. 
Indonesia membutuhkan ajaran Islam pendidikan agama dalam setiap jenis dan 
tingkat pendidikan.
5
 
                                                             
4
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MTs Darul Ulum adalah sebuah lembaga pendidikan swasta yang terletak di 
Desa Talang Way Sulan Kecamatan Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan. 
Dalam kegiatan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Mts Darul Ulum 
sendiri kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan didalam kelas masih banyak 
guru yang menggunakan atau menerapkan metode konvensional yang monoton, 
sehingga siswa terkesan jenuh atau minat siswanya dapat dikatakan rendah. 
Begitu juga dengan hasil belajar siswa yang diperoleh dari observasi yang 
dilakukan peneliti khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII A 
nilai siswanya masih rendah atau kurang. Sedangkan di MTs adalah sekolah 
menengah pertama yang berbasis agama, dimana mata pelajarannya lebih banyak 
atau dalam bidang agama dibagi lagi dan lebih spesifik atau khusus, seperti : SKI, 
Akidah Akhlak, FIQH, dan Al-Qur‟an Hadits. 
Adapun mata pelajaran yang berkaitan dalam penelitian ini adalah mata 
pelajaran akidah akhlak. Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di 
Madrasah Tsanawiyah meliputi: 
 Aspek akidah terdiri dari; dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-sifat Allah, 
al-asma‟ al-husna, iman kepada Allah, Kitab-Kitab Allah, Rasul-Rasul 
Allah, Hari Akhir serta Qadha-Qadar. 
 Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhiid, ikhlaas, tha‟at, khauf, 
taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabr, syukur, qanaa‟ah, tawaadhu‟, husnuzh-
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zhan, tasaamuh dan ta‟aawun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan 
remaja yang sehat. 
 Aspek akhlak tercela meliputi kufr, syirk, riya‟, nifaaq, anaaniah, putus 
asa, ghadhab, tamak, takabbur, hasad, dendam, ghiibah, fitnah, dan 
namiimah. 
 Aspek adab meliputi: Adab beribadah seperti adab shalat, membaca al-
Qur‟an, berdoa, adab kepada kepada orang tua dan guru, adab kepada 
kepada, saudara, teman, dan tetangga, adab terhadap lingkungan, yaitu: 
kepada binatang dan tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan. 
 Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul 
Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub, Kisah Sahabat: Abu Bakar, Umar bin 
Khattab, Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib.
6
 
Penggunaan metode juga memberikan pengaruh dalam proses pembelajaran, 
yang dalam hal ini peneliti menggunakan atau menerapkan metode Cooperative 
script untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Metode cooperative 
script sendiri menurut Departemen Nasional yaitu dimana siswa bekerja 
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian materi 
yang dipelajari.
7
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 Minat dan hasil belajar juga merupakan dua hal yang berkaitan dan penting 
dalam pencapaian keberhasilan suatu proses pembelajaran. Pengertian minat 
belajar adalah suatu ketertarikan terhadap suatu pelajaran yang kemudian 
mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni pelajaran tersebut.
8
 
Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan 
yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru 
sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian perlunya minat dan hasil belajar belajar di bidang 
pendidikan Agama harus lebih unggul dalam Mts tersebut sebagai lembaga yang 
berbasis agama khususnya dalam pembelajara akidah akhlak. Dalam hal ini 
peneliti ingin menggali minat serta prestasi dari hasil belajar siswa-siswi di Mts 
dalam Bidang Studi Akidah Akhlak, karena peneliti mengamati nilai mata 
pelajaran tersebut ada yang belum mencapai nilai KKM. Selain itu berusaha untuk 
meningkatkan minat belajar siswa-siswi tersebut. Adapun dibawah ini merupakan 
pencapaian minat belajar siswa kelas VII A MTs Darul Ulum : 
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Tabel 1 
Tabel Observasi Minat Belajar Siswa 
Kelas VII A MTs Darul Ulum 
No. Nama 
Indikator 
Minat Jml Keterangan 
1 2 3 4 
1 A.Firmansyah     2 Kurang 
2 A.Ramadhani     2 Kurang 
3 Ai Rita Purnani     2 Kurang 
4 Bagus Fachrudin     4 Sangat Baik 
5 Dessy Ariyani     2 Kurang 
6 Elva Amelia     3 Baik 
7 Khoirunnisa     3 Baik 
8 Khusnul Mawar     2 Kurang 
9 Lisa Fatimatuz Z.     2 Kurang 
10 Khoirul Anam     4 Sangat Baik 
11 M.Muarif     3 Baik 
12 Nur Halizah     2 Kurang 
13 Oktavia Wilanda     2 Kurang 
14 Putri Amanda     4 Sangat Baik 
15 Ratri Pramudita     2 Kurang 
16 Sri Muhayani     3 Baik 
17 Rifki Andriyanto     3 Baik 
18 Nadia Anjani     2 Kurang 
Keterangan Indikator Minat : 
1 = Perasaan Senang   3 = Ketertarikan 
2 = Keterlibatan Siswa  4 = Perhatian Siswa 
 
Dari tabel observasi minat diatas dapat disimpulkan bahwa dari 18 siswa 
kelas VII A yang telah mencapai 3-4 indikator minat ada 8 siswa (rendah). 
Selanjutnya dibawah ini adalah data nilai MID semester genap kelas VII A adalah 
sebagai berikut :  
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Tabel 2 
 NILAI MID SEMESTER GENAP 
AQIDAH AKHLAK T.A. 2017/2018 
KELAS VII A 
No. Nama Siswa KKM Nilai Ket. 
1 Ahmad Firmansyah 75 76 Tuntas 
2 A. Ramadani 75 72 Belum Tuntas 
3 Ai Rita Purnani 75 72 Belum Tuntas 
4 Bagus Fachrudin 75 80 Tuntas 
5 Dessy Ariyani 75 72 Belum Tuntas 
6 Elva Amelia 75 74 Belum Tuntas 
7 Khoirunnisa 75 76 Tuntas 
8 Khusnul Mawar 75 72 Belum Tuntas 
9 Lisa Fatimatuz Z. 75 72 Belum Tuntas 
10 Khoirul Anam 75 78 Tuntas 
11 M. Muarif 75 80 Tuntas 
12 Nur Halizah 75 72 Belum Tuntas 
13 Oktavia Wilanda 75 74 Belum Tuntas 
14 Putri Amanda 75 82 Tuntas 
 15 Ratri Pramudita 75 74 Belum Tuntas 
16 Sri Muhayani 75 76 Tuntas 
17 Rifki Andriyanto 75 78 Tuntas 
18 Nadia Anjani 75 72 Belum Tuntas 
 
Keterangan : 
Berdasarkan tabel data nilai hasil MID Semester siswa kelas VII A diatas 
menunjukkan bahwa dari 18 siswa kelas VII A masih terdapat 10 siswa yang 
memperoleh nilai dengan keterangan belum tuntas.  
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B. Identifikasi Masalah 
Dalam penelitian ini masalah yang teridentifikasikan pada saat survei adalah 
sebagai berikut : 
1. Pada proses pembelajaran guru masih menggunakan metode konvensional 
dalam menyampaikan materinya. 
2. Beberapa siswa terkesan jenuh di setiap kali pembelajaran. 
3. Kurangnya minat siswa dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. 
4. Masih ada beberapa siswa yang belum mencapai nilai diatas KKM. 
5. Pada saat guru menyampaikan materi, beberapa siswa cenderung 
menerima saja, diam dan enggan untuk bertanya maupun berpendapat. 
6. Kurangnya perhatian siswa saat proses pembelajaran dikelas berlangsung. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang dibuat oleh peneliti untuk memfokuskan penelitian. 
Dari beberapa masalah yang sudah diidentifikasikan menurut peneliti, selanjutnya 
masalah yang akan ditindak lanjuti yaitu minat dan hasil belajar siswa. Kedua 
masalah tersebut yang akhirnya dipilih oleh peneliti untuk menjadi pusat 
penelitiannya.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
maka rumusan masalahnya yaitu: 
1. Apakah Implementasi Metode Cooperative Script dapat meningkatkan 
minat belajar Siswa kelas VIII A pada pembelajaran Akidah Akhlak di 
Mts Darul Ulum Desa Talang Way Sulan Kecamatan Way Sulan 
Kabupaten Lampung Selatan? 
2. Apakah Implementasi Metode Cooperative Script dapat meningkatkan 
hasil belajar Siswa kelas VIII A pada pembelajaran Akidah Akhlak di Mts 
Darul Ulum Desa Talang Way Sulan Kecamatan Way Sulan Kabupaten 
Lampung Selatan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun dilakukan penitian ini adalah bertujuan untuk : 
1. Meningkatkan minat belajar Siswa kelas VIII A pada pembelajaran 
Akidah Akhlak di Mts Darul Ulum Desa Talang Way Sulan Kecamatan 
Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan melalui implementasi metode 
Cooperative Script. 
2. Meningkatkan hasil Belajar Siswa kelas VIII A pada pembelajaran Akidah 
Akhlak di Mts Darul Ulum Desa Talang Way Sulan Kecamatan Way 
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Sulan Kabupaten Lampung Selatan melalui implementasi metode 
Cooperative Script. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Mendapatkan wawasan baru bahwasannya ada banyak metode yang  
b. bisa di terapkan dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Dapat menjadikan metode Cooperative Script , sebagai referensi yang 
cukup baik dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar didalam kelas. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Mendapatkan pengalaman baru dalam kegiatan belajar mengajar. 
b. Membantu siswa agar mendapatkan peran yang sama. 
c. Membantu siswa agar lebih mudah mengingat materi yang telah 
dipelajari. 
d. Mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
3. Bagi Sekolah 
a. Bangga memiliki siswa yang berprestasi. 
b. Mendapatkan referensi metode dalam kegiatan belajar dan mengajar 
yang dapat diterapkan dalam setiap kelas disekolahan tersebut. 
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4. Bagi Peneliti 
a. Secara khusus dapat mengetahui minat siswa dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak. 
b. Bahwa metode Cooperative Script, dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Metode Cooperative Script 
Cooperative Script method is derived from the word Methods, 
Cooperative and script, meaning each between The method is derived from 
the Greek “Methods” which means the way or the path. In connection with 
the scientific effort, the method involves a problem in order to understand 
how the object being targeted science concerned. Cooperate Cooperative 
comes from the word that means working together, help-help, mutual aid. 
Word of Cooperation which means, cooperative. This script comes from the 
script that has meaning scrip, while the share certificates and share 
temporary letters. 
Cooperative script is a method of learning that can improve memory 
students (Slavin 1994: 175). They help students in developing and associate 
facts and concepts that had been learned in problem solving. Script 
cooperative learning is one form or method of cooperative learning. Script 
cooperative learning model in its development  through many adaptations 
that gave birth to some understanding and a slightly different form between 
one another. Some expert’s opinion script defines cooperative learning 
methodl, namely: 
1. The method l of cooperative learning in the script according to 
Dansereau Slavin (1994) is a cooperative learning scenario. This means that 
each student has a role in the current discussions. 
2. Learning Cooperative Script by Schank and Abelson in Hadi 
(2007: 18) is the study that describes the interaction of students as social 
illustration life of students with the environment as individuals, in families, 
communities, and the broader community. 
3. Brousseau (2002) in Hadi (2007: 18) states that the cooperative 
learning method script is indirectly is contract of learning between teachers 
and students and students with students about matter of collaboration.
9 
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1. Pengertian Metode Cooperative Script 
Metode Cooperative Script adalah salah satu dari beberapa metode yang 
ada di model pembelajaran kooperatif ( Cooperative Learning ). Metode ini 
dikemukakan oleh Danserau dan kawan-kawan pada tahun 1985. Metode 
Cooperative script terdiri dari dua kata yaitu “ Cooperative” dan ” Script”. 
Kata Cooperative berasal dari kata “ Cooperate “ yang berarti bekerjasama,  
bantu-membantu,  gotong-royong,  selain  itu  juga  berasal  dari kata  “  
Cooperation  “  yang  artinya  kerjasama,  koperasi  persekutuan. 
Sedangkan  kata “ Script ” berasal dari kata “ Script ” yang berarti 
uang kertas, darurat, surat saham sementara dan surat andil sementara. Jadi yang 
dimaksud Cooperative Script disini adalah naskah tulisan tangan, surat saham 
sementara. Menurut Dansereau dan kolegennya Cooperative Script adalah 
suatu cara bekerjasama dalam membuat naskah tulisan tangan dengan 
berpasangan dan   bergantian   secara   lisan   dalam   mengintisarikan   materi-
materi   yang dipelajari.
  
Sedangkan menurut Slavin RE Cooperative Script 
adalah metode belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian peran 
sebagai pembaca atau pendengar dalam mengintisarikan  bagian-bagian  yang 
dipelajari.
  
Dengan kata lain metode cooperative script merupakan metode 
belajar yang membutuhkan kerja sama antara dua orang, yang mana yang satu 
15 
 
sebagai pembicara dan yang satunya sebagai pendengar. Metode Cooperative 
Script  dikenal juga dengan nama metode Skrip Koperatif.
10
 
Metode Cooperative Script adalah metode yang membagi  siswa  secara 
berpasang-pasangan  untuk  merangkum  lalu mengikhtisarkan hasil rangkuman 
nya secara  lisan. Metode  Cooperative  Script  adalah  metode belajar dimana 
siwa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-
bagian dari materi yang dipelajari. Dapat disimpulkan bahwa metode Cooperative 
Script merupakan metode yang dilakukan oleh siswa secara berpasang-pasangan 
untuk mengungkapkan gagasan ataupun ide pokok materi dengan menggunakan 
bahasanya sendiri. Siswa dilatih untuk dapat  cermat  dalam  menyimak 
temannya  yang sedang  mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi ajar.
11
 
 
2. Langkah-langkah Metode Cooperative Script 
Yang akan dilakukan dalam penerapan metode Cooperative Sscript yaitu) 
: pertama, guru membagi siswa ke dalam sejumlah pasangan, kedua, guru 
membagikan wacana/materi kepada setiap siswa untuk dibaca dan dibuat 
ringkasan, ketiga, guru dan siswa menetapkan siswa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siswa-siswa lain yang berperan sebagai pendengar, 
keempat, pembicara membacakan ringkasanya selengkap mungkin dengan 
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memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar: 
menyimak/ mengoreksi/ menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap, 
membantu mengingat/ menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya atau dengan materi lainnya), kelima, bertukar peran, semula sebagai 
pembicara kemudian menjadi pendengar dan sebaliknya. 
 
3. Kelebihan Metode Cooperative Script 
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing, 
adapun kelebihan dan kekurangan dari metode Cooperative Script ini yaitu : 
a. Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang 
kurang pintar serta  menerima  perbedaan yang ada. 
b. Memotivasi siswa yang kurang pandai agar mampu mengungkapkan 
pemikirannya 
c. Memudahkan siswa untuk berdiskusi dan melakukan interaksi sosial 
d. Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif. 
 
4. Kekurangan Metode Cooperative Script 
a. Ketakutan     beberapa     siswa untuk mengeluarkan ide karena akan 
dinilai oleh teman dalam kelompoknya. 
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b. Ketidak mampuan semua siswa untuk menerapkan metode ini sehingga 
banyak waktu yang akan tersita untuk menjelaskan mengenai model 
pembelajaran ini. 
c. Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerja sama 
dengan baik. 
d. Kesulitan menilai siswa sebagai individu karena mereka berada dalam 
kelompok.
12
 
 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat 
Minat   adalah   suatu   yang   penting   bagi   seseorang   dalam 
melakukan kegiatan  dengan baik.  Sebagai suatu  aspek kejiwaan,  minat bukan 
saja mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih daripada itu minat mendorong 
orang untuk melakukan kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian 
dan merelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan. Menurut  Winkel  minat  
merupakan  kecenderungan yang menetap dalam diri subjek untuk merasa tertarik 
pada bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam itu. Pengertian 
minat juga disebutkan menurut Hidayat adalah suatu hal yang bersumber dari 
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perasaan yang berupa kecenderungan terhadap suatu hal sehingga menimbulkan 
perbuatan-perbuatan atau kegiatan- kegiatan tertentu.
13
 
Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Kemudian minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat 
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 
Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut. Minat tidak 
dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu 
dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan 
minat-minat baru.
14
 
 
2. Pengertian Belajar 
   Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian belajar dapat 
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 Noor Komari Pratiwi, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua, Dan Minat 
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Smk Kesehatan Di Kota 
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didefinisikan: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
15
 
 
3. Pengertian Minat Belajar 
Menurut   Gagne   dan   Berliner   anak dengan minat dalam suatu mata 
pelajaran cenderung untuk memberikan perhatiannya. Mereka merasakan adanya 
perbedaan antara pelajaran satu dengan pelajaran lainnya. Perbedaan yang 
dirasakan adalah belajar dengan penuh kesadaran, belajar dengan gembira, 
perhatian tinggi, belajar dengan keras, dan memperoleh kepuasan yang tinggi.
16
 
Dari pengertian minat dan pengertian belajar yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengertian minat belajar adalah 
kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga 
dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku . 
 
4. Fungsi Minat  
Minat berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang dan 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 
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a. Sumber  motivasi  yang  kuat  untuk  belajar.  Anak  yang  berminat 
terhadap sebuah kegiatan baik permainan maupun pekerjaan akan 
berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan anak yang kurang 
berminat. 
b. Minat memengaruhi bentuk intensitas apresiasi anak. Ketika anak 
mulai berpikir tentang pekerjaan mereka di masa yang akan datang, 
semakin besar minat mereka terhadap kegiatan di kelas atau di luar 
kelas yang mendukung tercapainya aspirasi itu. 
c. Menambah   kegairahan   pada   setiap   kegiatan   yang   ditekuni 
seseorang. Anak yang berminat terhadap suatu pekerjaan atau 
kegiatan, pengalaman mereka jauh lebih menyenangkan dari pada 
mereka yang merasa bosan. 
 
5. Ciri-ciri Minat Belajar 
Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut Elizabeth 
Hurlock  menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai berikut: 
a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 
b. Minat tergantung pada kegiatan belajar 
c. Perkembangan minat mungkin terbatas 
d. Minat tergantung pada kesempatan belajar 
e. Minat dipengaruhi oleh budaya 
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f. Minat berbobot emosional 
g. Minat   berbobot   egoisentris,   artinya   jika   seseorang senang   
terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 
Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belajar adalah sebagai 
berikut: 
a. Memiliki  kecenderungan  yang  tetap  untuk  memperhatikan  dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus. 
b. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya. 
c. Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang 
diminati. 
d. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal 
yang lainnya 
e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar 
adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
sesuatu secara terus menerus, memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal 
yang diminati, berpartisipasi pada pembelajaran, dan minat belajar dipengaruhi 
oleh budaya. Ketika siswa ada minat dalam belajar maka siswa akan senantiasa 
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan memberikan prestasi yang baik 
dalam pencapaian prestasi belajar. 
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6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 
Dalam pengertian sederhana, minat adalah keinginan terhadap sesuatu 
tanpa ada paksaan. Dalam minat belajar seorang siswa memiliki faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat belajar yang berbeda-beda, menurut Syah 
membedakannya menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Faktor internal 
Adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua aspek, yakni: 
1) Aspek Fisiologi 
Kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang menandai tingkat 
kebugaran tubuh siswa, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalam pembelajaran. 
 
2) Aspek Psikologis 
Aspek psikologis merupakan aspek dari dalam  diri siswa  yang  
terdiri  dari,  intelegensi,  bakat  siswa,  sikap siswa, minat siswa, motivasi 
siswa. 
b. Faktor Eksternal Siswa 
Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan social 
dan faktor lingkungan nonsosial. 
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1) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga, masyarakat dan teman 
sekelas. 
2) Lingkungan Nonsosial 
Lingkungan nonsosial terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, faktor 
materi pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal, alat-alat 
belajar. 
c. Faktor Pendekatan Belajar 
Faktor  pendekatan  belajar  yaitu  segala  cara  atau  strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 
mempelajari materi tertentu. 
 
7. Indikator Minat Belajar 
Menurut Djamarah indikator minat belajar yaitu rasa  suka/senang,  
pernyataan  lebih  menyukai,  adanya  rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk 
belajar tanpa di suruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan 
perhatian. 
Menurut Slameto beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, 
ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Dari beberapa definisi yang 
dikemukakan mengenai indikator minat  belajar  tersebut  diatas,  dalam  
penelitian  ini  menggunakan indikator minat yaitu: 
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a  Perasaan Senang 
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 
tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya yaitu 
senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat 
pelajaran. 
b  Keterlibatan Siswa 
Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut 
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek 
tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab 
pertanyaan dari guru. 
c  Ketertarikan 
Berhubungan  dengan  daya  dorong  siswa  terhadap  ketertarikan pada 
sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman afektif yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti 
pelajaran, tidak menunda tugas dari guru. 
d  Perhatian Siswa 
Minat  dan  perhatian  merupakan  dua  hal  yang  dianggap  sama 
dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa 
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. 
Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan sendirinya akan 
25 
 
memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan 
mencatat materi.
17
 
 
C. Hakikat Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya yaitu “Hasil” dan “Belajar”. Pengertian hasil (Product) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah 
perolehan  yang  didapatkan karena  adanya  kegiatan  mengubah bahan  menjadi 
barang jadi. Dalam kegiatan belajar mengajar yakni setelah mengalami belajar 
siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya. 
Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Hasil belajar adalah kompetensi 
atau kemampuan yang diperoleh peserta didik berkebutuhan   khusus   setelah   
melalui   kegiatan   belajar.   Kegiatan   belajar merupakan  satu  kesatuan  dengan  
kegiatan  mengajar  . Dengan  demikian  hasil  belajar  adalah  sebuah  akibat  
yang  didapatkan  siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Apakah siswa 
memahami materi atau sebaliknya.
18
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 http://eprints.ums.ac.id/35501/9/BAB%20II.pdf , 26 Maret 2018. 
18
 Ibid, h.311 
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Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 
penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan. kebiasaan, 
persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam 
keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.
19
 
Pengertian Hasil Belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan.
20
 Suprayekti dalam Sri Fariyati mengatakan 
hasil belajar adalah suatu psikis atau mental yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan yang relatif 
konstan dan berbekas. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 
tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Perubahan perilaku yang 
harus dicapai oleh pembelajar setelah melaksanakan belajar dirumuskan dalam 
tujuan pembelajaran”.21 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.
22
 Sejalan dengan Nana 
Sudjana, Sudijono dalam Budi Tri Siswanto mengungkapkan hasil belajar 
merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses 
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Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Teori, Praktik dan Penilaian),  (Jakarta : 
PT. RajaGrafindo, 2015), h. 67 
20
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), h. 5. 
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 Sri Fariyati, “Penerapan Strategi Guided Note Taking”. Jurnal Ilmiah Madaniyah 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Pemalang, Vol. 1 Edisi V (2013), h. 60.  
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013),  h. 3. 
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berpikir (cognitive domain) juga dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu 
aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor 
domain) yang melekat pada diri setiap individu peserta didik. Ini artinya melalui 
hasil belajar dapat terung-kap secara holistik penggambaran pencapaian siswa 
setelah melalui pembelajaran.
23
 
Hasil belajar pada peserta didik hakikatnya adalah perubahan tingkah 
laku pada peserta didik. Perubahan tingkah laku tentunya perubahan ke arah yang 
lebih baik, termasuk didalamnya perubahan pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar ini dapat diketahui setelah 
guru memberikan evaluasi belajar. 
Klasifikasi belajar menurut Bloom dalam Nana Sudjana, secara garis 
besar mencakup 3 ranah, yaitu: 
a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk 
kognitif tingkat tinggi. 
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 Budi Tri Siswanto, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Praktik Kelistrikan Otomotif SMK di Yogyakarta”. Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 
6 No 1 (Februari 2016), h. 114. 
28 
 
b. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 
c. Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni: 
1) Gerakan refleks 
2) Keterampilan gerakan dasar 
3) Kemampuan perseptual 
4) Keharmonisan atau ketepatan 
5) Gerakan keterampilan kompleks 
6) Gerakan ekspresif dan interpretatif.24 
Dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan peserta didik yang mencakup kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang diperoleh melalui proses belajar. Hasil belajar yang diperoleh 
dapat dijadikan sebagai informasi mengenai kemajuan para peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Baharuddin dan Wahyuni dalam R. Andi Ahmad Gunadi, dua 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu 
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 Nana Sudjana. Op. Cit.  h. 22. 
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sehingga menentukan kualitas hasil belajar.
25
 Rosdiana dalam Nuraida Abdullah 
menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 
a. Faktor eksternal, yaitu faktor di luar diri murid seperti lingkungan 
sekolah, guru, teman sekolah, keluarga, orang tua, masyarakat. 
b. Faktor internal, yaitu faktor dalam diri murid yang terdiri atas: 
motivasi positif dan percaya diri dalam belajar. Tersedia materi yang 
memadai untuk memancing aktivitas siswa. Adanya strategi dan 
aspek-aspek jiwa anak.
26
 
 
Sejalan dengan dua pendapat tersebut, Sudjana berpendapat bahwa tujuan 
dan proses belajar lebih terfokus pada sejauh mana ketercapaian pembelajaran 
terhadap tujuan instruksionalnya, namun untuk memperoleh tersebut banyak 
faktor yang mempengaruhinya, secara garis besar faktor-faktor tersebut dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu: 
a. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu, faktor ini 
meliputi aspek psiologis dan psikologis, aspek psiologis adalah aspek 
yang menyangkut tentang keberadaan kondisi fisik (jasmani) 
sedangkan aspek psikologis meliputi tingkat kecerdasan, bakat, minat, 
motivasi, dan lain sebagainya. 
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 R. Andi Ahmad Gunadi, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Konsep Diri terhadap Hasil 
Belajar Mata Kuliah Ilmu Pendidikan”. Jurnal Ilmiah, Vol. 2 No 3 (Agustus-September 2014), h. 
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 Nuraida Abdullah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Aspek 
Menulis dengan Penggunaan Model Kooperatif Learning Tipe STAD”. Jurnal Pendidikan 
Tambusai, Vol. 2 No 2 (2018), h. 220. 
30 
 
b. Faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar individu, faktor ini 
meliputi faktor lingkungan sosial dan non sosial. Faktor lingkungan 
sosial meliputi keadaan guru, teman teman dan lain sebagainya, 
sedangkan faktor non sosial meliputi gedung, tempat tinggal siswa, 
alat-alat, dan lain sebagainya.
27
 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi 
adalah sebagai berikut : 
a) Faktor Internal 
1) Faktor Fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatanyang 
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat 
jasmani dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa 
dalam menerima materi pembelajaran. 
2)  Faktor Psikologis 
Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa. 
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b) Faktor Eksternal 
1)  Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.   
2)  Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 
Adapun menurut Bloom tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan 
kedalam tiga ranah ( domain ), yaitu : 
(1) Domain kognitif : berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-
kecakapan intelektual berpikir. 
(2) Domain afektif : berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan 
segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan nilai. 
(3) Domain psikomotor : berkenaan dengan suatu keterampilan-
keterampilan atau gerakan-gerakan fisik. 
28
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3. Indikator Hasil Belajar 
Adapun indikator hasil belajar adalah sebagai berikut : 
a) Istimewa/maximal : apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu 
dapat dikuasai oleh siswa. 
b) Baik sekali/optimal : apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
c) Baik/minimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d 
75% saja dikuasai siswa. 
d) Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan  kurang dari 60% 
dikuasai oleh siswa.
29
 
 
D. Akidah Akhlak 
1. Pengertian Akidah Akhlak 
Akidah akhlak adalah salah satu mata pelajaran di sekolah khususnya 
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan SLTA. Akidah akhlak merupakan 
mata pelajaran yang mengajarkan segi-segi kepercayaan (keimanan) dan tingkah 
laku (sikap) kepada anak  didik.  Akidah  adalah suatu  kepercayaan/keyakinan 
kepada  Allah  SWT.,  yaitu Islam. Akhlak adalah cerminan hati seseorang yang 
mengarahkan seseorang tersebut berbuat atau bertingkah laku atau bersikap dalam 
kehidupan sehari-hari. Akhlak seseorang juga cerminan dari 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), 
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33 
 
akidah/kepercayaannya. Apabila akidah seseorang baik, maka baik pula 
akhlaknya. 
Akhlak berasal dari bahasa Arab, jama‟nya khuluqun, memiliki arti 
budi pekerti, amal, tingkahlaku atau tabiat. Kata khuluqun adalah kata yang 
berhubungan erat dengan kata  khaliq  (Pencipta)  dan  makhluk  (yang  
diciptakan).  Maka  dikatakatakan  bahwa akhlak adalah suatu pengertian yang 
timbul dari hasil komunikasi, hubungan khalik dengaan makhluk atau makhluk 
dengan makhluk. Jadi, ada keterkaitan di sini mengenai pencipta dan yang 
diciptakan atau antara khalik dengan makhluk. 
Pendidikan akidah akhlak merupakan salah satu cara menanamkan 
nilai-nilai kebaikan dan agama kepada anak didik, serta dapat menjadi karakter 
dari anak didik tersebut. Tujuan pendidikan akidah akhlak ini adalah agar anak 
didik dapat berkarakter baik menurut agama Islam, baik itu bersikap kepada Allah 
SWT., kepada diri sendiri, kepada orang lain dan kepada alam serta lingkungan, 
bahkan kepada bangsa dan tanah air.
30
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2. Dasar-Dasar Akidah Akhlak 
a. Dasar Akidah Islam 
Dasar dari akidah islma ini adalah Al-Qur‟an dan Al-Hadits. 
Didalam Al-Qur‟an terdapat banyak ayat yang menjelaskan pokok 
akidah, yang didalam Al-Qur‟an ini akidah identik dengan 
keimanan, karena keimanan pokok-pokok dari akidah islam, antara 
lain : 
                            
                          
          
Artinya : Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami 
tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) 
dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan 
kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali."(Q.S Al-Baqarah :285) 
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b. Dasar Hukum Akhlak 
Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik 
buruknya sifat seseorang adalah Al-Qur‟an dan As-Sunnah Nabi 
SAW, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebaliknya, apa yang buruk menurut AL-Qur‟an dan As-
Sunnah itulah yang tidak baik dan harus dijauhi. Pribadi Rasulallah 
sendiri adalah contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan 
dalam memebentuk pribadi yang akhlakul karimah. 
Firman Allah : 
                            
    
Artinya :  Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. (Q.S Al-Ahzab:21) 
3. Materi Akidah Akhlak 
Materi Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah kelas VIII semester 
ganjil berisi bahan pelajaran yang salah satunya berkaitan dengan adab 
terhadap orang tua dan guru. Adapun terkait dengan adab terhadap 
orang tua dan guru adalah juga merupakan hal yang sangat perlu 
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diperhatikan oleh anak-anak agar mereka bisa untuk menghargai dan 
lebih menghormati orang tua juga gurunya. 
a. Akhlak terhadap orang tua diantaranya adalah  
1) Mencintai dan sayang kepada keduanya 
2) Menaati keduanya. 
                       
                            
           
Artinya : “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah 
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu 
kerjakan”.(Q.S Luqman:15) 
3) Menanggung dan menafkahi orang tua. 
4) Menjaga perasaan keduanya dan berusaha membuat ridha orang 
tuanya dengan perbuatan dan ucapan. 
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                                  
                        
  
Artinya : “  Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia”.(Q.S Al-Israa‟ : 23) 
5) Tidak memanggil orang tua dengan namanya. 
6) Tidak duduk ketika keduanya berdiri dan tidak mendahuluinya 
ketika berjalan. 
                      
    
Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 
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Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua Telah mendidik Aku waktu kecil".(Q.S Al-Isra‟:24) 
7) Tidak mengutamakan istri dan anak daripada kedua orang tua. 
8) Mendo‟akan keduanya baik mereka masih hidup atau masih 
hidup sudah wafat. 
9) Berbuat baik kepada kawan-kawan orang tua setelah orang tua 
telah wafat. 
10) Tidak mencaci maki kedua orang tua. 
b. Akhlak terhadap guru dantaranya sebagai berikut : 
1) Menghormati dan menghargainya. 
2) Tidak mencari-cari kelemahan dan kesalahannya. 
3) Tidak membicarakannya dengan yang dia tidak senangi (ghibah), 
bahkan membelanya ketika di-ghibah oleh orang lain. 
4) Mendoakannya dari kejauhan semoga diberi pahala atas ilmu yang 
sudah ia ajarkan. Memohon ampunan dan kesejahteraan untuk 
guru. 
5) Mengambil manfaat dari kebaikan sang guru, dan tidak 
mencontohnya andai kata ia melakukan kekhilafan. 
6) Menisbatkan ilmu yang ia ajarkan kepadanya; karena hal itu 
mengangkat kedudukannya di mata manusia. 
7) Menjaga adab berbicara saat berbincang dengannya 
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8) Taat kepada guru kita dalam semua perkara kecuali perkara yang 
maksiat kepada Allah Swt dan Rasulullah Saw. Bertutur katalah 
dengan lemah lembut dan penuh rendah diri kepada guru kita 
9) Meminta izin kepada guru kita untuk bertanya atau pergi dari 
majelis. Memberi salam kepada guru apabila berjumpa dan 
sentiasa hormat kepadanya. 
10) Memberi perhatian besar dalam pengajaran guru, duduk dengan 
sopan dan senantiasa dalam keadaan tenang. Rendah hati di 
hadapan guru. Dengan rendah hati maka ilmu akan mudah masuk 
dalam diri murid.
31
 
 
4. Tujuan Akidah Akhlak 
a. Memberi pengetahuan, penghayatan terkait hal-hal yang harus 
diperhatikan dalm adab terhadap orang tua dan guru. 
b. Memberikan dorongan atau nasihat serta motivasi agar mau 
mengamalkan adab terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
                                                             
31
 Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 
Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Akidah Akhlak Pendekatan Saintifik 
Kurikuum 2013, ( Jakarta : Kementerian Agama. 2015), h.49-54 
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E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
dimunculkan pada penelitian, dan hipotesis yang dimunculkan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dengan menerapkan metode Cooperative Script dapat meningkatkan 
minat siswa kelas VIII A pada pembelajaran Akidah Akhlak di MTs 
Darul Ulum. 
2. Dengan menerapkan metode Cooperative Script dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII A pada pembelajaran Akidah Akhlak di 
MTs Darul Ulum. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Hasil penelitian Anik Rifatun dengan NIM 12485118 jurusan PGMI 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
yang berjudul “ Penerapan Metode Cooperative Script dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa kelas II MI Ma‟arif Tanjungsari 
Borobudur Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014 ”, 
menunjukkan bahwa dengan metode Cooperative Script dapat 
meningkatkan motivasi belajar, yang terlihat dari keadaan sebelum 
menggunakan metode Cooperative Script dari 10 siswa terobservasi 
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mempunyai kategori tinggi 1 siswa, kategori sedang 3 siswa dan 
kategori rendah 6 siswa. Setelah menggunakan metode Cooperative 
Script kategori sedang 5 siswa dan rendah 4, kemudian selnjutnya pada 
siklus II dari 10 siswa kategori tinggi meningkat menjadi 2 siswa, 
kategori sedang 6 dan rendah 2. Persamaan dalam penelitian ini hanya 
dalam penerapan metode. Sedangkan yang membedakan adalah 
variabel bebas dan terikatnya. Dimana dalam penelitian peneliti 
menggunakan 2 variabel terikat yaitu minat dan hasil belajar sedangkan 
dalam penelitian Anik Rifatun hanya 1. 
 
2. Hasil Penelitian Nurul Fahmi dengan NIM 11414016 Jurusan PAI 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Salatiga, yang 
berjudul “ Peningkatan Prestasi Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak Materi Adab Islami terhadap Tetangga dengan Metode 
Cooperative Script pada Siswa Kelas 9 MTs Yasinta Salatiga Tahun 
Pelajaran2017/2018 ”, dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
prestasi belajar peserta didikmengalami peningkatan yang signifikan 
pada setiap siklusnya, dan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
Cooperative Script dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 
Akidah Akhlak materi adab islami terhadap tetangga pada siswa kelas 9 
MTs Yasinta Salatiga tahun pelajaran 2017/2018. Persamaan penelitian 
Nurul Fahmi dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan metode 
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Cooperative Script dan mata pelajaran yaitu akidah akhlak serta prestasi 
hasil belajar. Adapun perbedaannya terletak dalam jumlah variabel 
bebasnya, dimana jika peneliti menggunakan 2 variabel bebas, yaitu 
minat dan hasil belajar.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas ( Classroom Action Research ) yang berarti penelitian yang 
dilakukan pada sebuah keas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan 
pada suatu subyek penelitian dikelas tersebut. Secara lebih luas penelitian 
tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerpan tindakan 
dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok 
subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, 
untuk kemudian diberikna tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan 
tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil 
yang lebih baik.
32
 
Dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian 
dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara 
sengaja dimunculkan. Atau juga dapat dipahami bahwa PTK sebenarnya disebut 
                                                             
32
 Paizaluddin, Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas(Classroom Action Research) Panduan 
Teoritis dan Praktis (Bandung: Alfabeta.2013), h.6 
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dengan penelitian tindakan (action research) yang mengambil subyek 
penelitiannya dikelas.
33
 
 
B. Setting Penelitian 
Setting atau latar penelitian adalah gambaran lokasi tempat penelitian 
berlangsung, meliputi situasi fisik, suasana serta hal-hal lain yang banyak 
berpengaruh terhadap tindakan yang dilakukan oleh peneliti ketika penelitian 
tindakan berlangsung. 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ditetapkan sesuai dengan jadwal kegiatan pembelajaran 
siswa di sekolah tersebut yaitu di Mts Darul Ulum, Desa Talang Way Sulan 
Kecamatan Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
siswa-siswi kelas VIII A MTs Darul Ulum yang terdiri dari 18 siswa dengan 
jumlah 7 murid laki-laki dan 11 murid perempuan. Yang sehubungan dengan 
waktu penelitian peneliti mempertahankan data siswa yang diperoleh dari waktu 
pra penelitian subjek penelitian masih berstatus kelas VII A dan sekarag sudah 
menjadi kelas VIII A. 
                                                             
33
 Ibid, h.7 
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3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran baru 
2018/2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada jadwal seminar proposal 
peneliti yang dilaksanakan pada awal Agustus 2018. 
 
C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam 
penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Teknik ini 
digunakan untuk mengamati dari dekat dalam upaya mencari dan menggali data 
melalui pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap subyek dan obyek 
yang diteliti.34 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi partisipan 
dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari subjek yang diamati. 
2. Interview (Wawancara) 
Menurut James dan Dean, “wawancara adalah sesuatu kegiatan 
komunikasi verbal dengan tujuan mendapatkan informasi. Disamping 
mendapatkan gambaran yang menyeluruh, juga akan mendapatkan informasi yang 
penting”.35 
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 Ibid, h.113 
35
 Ibid, h.130 
46 
 
3. Tes 
Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam penelitian. Tes 
adalah seperangkat rangsangan(stimul) yang diberikan kepada seseorang dengan 
maksut unruk mendapatkan jawaban yang dujadikan penetapan skor angka. Ada 
jenis tes dalam penelitian adalah tes prestasi belajar dan tes kecerdasan.
36
 
Sedangkan peneliti akan melakukan tes untuk mengetahui prestasi atau hasil 
belajar. 
4. Dokumentasi 
Menurut Lexy J.Moleong, “ dokumen sudah lama digunakan dalam 
penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber 
data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan”. 
Data yang diperoleh dari dokumen ini bisa digunakan untuk melengkapi bahkan 
memperkuat data dari hasil wawancara, dan observasi dan kemudian dianalisa dan 
ditafsirkan.
37
 
 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus PTK dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan persentase. Data yang 
diperoleh atau terkumpul dalam bentuk angka kemudian dihitung dalam bentuk 
                                                             
36
Ibid,  h.131 
37
 Ibid, h.135 
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persentase yang dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang 
dipersentasikan dan disajikan berupa persentase lalu ditafsirkankedalam kalimat 
yang bersifat kualitatif.
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E. Prosedur Penelitian  
Rencana penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan dalam dua siklus. Siklus 
satu dan siklus ke-2, akan tetapi jika belum didapatkan hasil yang baik, maka akan 
dilanjutkan dengan siklus yang selanjutnya. Untuk memperoleh peningkatan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan implementasi metode 
Cooperative Script. 
SIKLUS PTK 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Model Kemmis & Taggart 
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 https://idtesis.com/penelitian-deskriptif-kualitatif/, 25 November 2018 
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Siklus 1 
1. Perencanaan 
Rencana tindakan pada siklus pertama peneliti mempersiapkan hal-hal 
sebagai berikut : 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode cooperative script . 
b. Menyusun lembar pengamatan berdasarkan RPP untuk siklus I. 
c. Menyusun lembar resume materi yang akan disampaikan. 
d. Menyiapkan lembar observasi minat yang akan di isi saat 
pembelajaran berlangsung. 
e. Menyusun soal tes untuk mendapatkan data hasil belajar peserta 
didik siklus I. 
 
2. Pelaksaan Kegiatan 
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dilaksanankan sesuai dengan RPP 
yang telah dipersiapkan. Kemudian dalam kegiatan pembelajaran diterapkanlah 
metode Cooperative Script dimana guru membagikan materi yang akan dibahas 
dan dipelajari bersama kemudian guru membagi siswa  dengan berpasang-
pasangan kemudian dan selanjutnya diberi intruksi untuk memahami materi yang 
telah dibagikan kemudian mereka akan diberi tugas untuk setiap pasangan 
menyampaikan materi yang telah mereka baca secara bergantian dimana masing-
masing memiliki peran sebagai pembicara dan pendengar. 
49 
 
3. Pengamatan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengamati pelaksanaan 
kegiatan yang sedang berlangsung dikelas. Pengamatan dilaksanakan dengan 
menggunakan lembar / intstrumen pengamatan yang telah dipersiapkan oleh 
peneliti. 
4. Refleksi 
Peneliti melakukan evaluasi tentang hal-hal yang terjadi pada pelaksanaan 
siklus I, tentang hal-hal yang telah berhasil dilakukan ketika penelitian serta 
hambatan yang dihadapi ketika penelitian berlangsung. Penelitian 
membandingkan hasil tes dan observasi yang sudah dicapai dengan indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan untuk memutuskan pelaksanaan siklus II. 
Siklus II 
Kegiatann pada siklus II ini tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan penelitian 
pada siklus I diantaranya :. 
1. Perencanaan tindakan 
Rencana tindakan pada siklus pertama peneliti mempersiapkan hal-hal 
sebagai berikut : 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode cooperative script . 
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b. Menyusun lembar pengamatan berdasarkan RPP untuk siklus II. 
c. Menyusun lembar resume materi yang akan disampaikan. 
d. Menyiapkan lembar observasi minat yang akan di isi saat 
pembelajaran berlangsung. 
e. Menyusun soal tes untuk mendapatkan data hasil belajar peserta 
didik siklus I. 
 
2. Pelaksanaan  
Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini, tidak jauh berbeda atau sama  
dengan kegiatan pelaksanaan pada siklus I. Dalam kegiatan pembelajaran 
diterapkanlah metode Cooperative Script, dimana guru membagikan materi yang 
akan dibahas dan dipelajari bersama kemudian guru membagi siswa  dengan 
berpasang-pasangan kemudian dan selanjutnya diberi intruksi untuk memahami 
materi yang telah dibagikan kemudian mereka akan diberi tugas untuk setiap 
pasangan menyampaikan materi yang telah mereka baca secara bergantian dimana 
masing-masing memiliki peran sebagai pembicara dan pendengar. 
3. Pengamatan  
Pengamatan dalam siklus II ini akan lebih teliti dan menyeluruh dari siklus 
I, dan peneliti masih menggunakan instrument yang sama yaitu dengan lembar 
observasi yang telah dipersiapkan. 
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4. Refleksi 
Peneliti melakukan evaluasi tentang hal-hal yang terjadi pada pelaksanaan 
siklus II, mengenai hal-hal yang berhasil ataupun hal-hal yang menjadi hambatan 
dalam pelaksanaan pembejaran didalam kelas. Dan menyimpulkan apakah 
berhasil pada siklus II atau perlu melanjutkan pada siklus selanjutnya. 
F. Indikator Keberhasilan Penelitian 
1. Minat 
Indikator minat dikatakan sangat baik apabila siswa memiliki 3-4 
indikator minat. Indikator keberhasilan dalam pencapaian minat yang telah 
disepakati oleh peneliti dengan kolaborator dalam penelitian ini adalah 100%. Jadi 
apabila dikelas ada siswa yang mencapai indikator minat 3-4 sebanyak 100% 
maka penelitian ini dianggap berhasil. Dan dengan demikian dapat juga 
dinyatakan bahwa Implementasi Metode Cooperative Script dapat meningkatkan 
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul Ulum. 
 
2. Hasil Belajar 
Penelitian Tindakan Kelas dinyatakan berhasil apabila dilakukan 
tindakan perbaikan kualitas pembelajaran, maka akan berdampak terhadap 
perbaikan perilaku siswa dan hasil belajar.
39
 Untuk mengetahui keberhasilan pada 
penelitian ini. Maka dilakukanlah tes akhir pada setiap siklusnya. Siswa dianggap 
                                                             
39
 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembanagn Profesi 
Pendidik dan Keilmuan (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 35. 
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tuntas apabila siswa tersebut telah mencapai nilai ≥80, sedangkan indikator 
keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas adalah apabila siswa yang nilainya 
tuntas belajar sebanyak 94% dengan memperoleh target nilai sebesar 80 (17 siswa 
dari 18 siswa). Jadi, setelah tercapai ketuntasan belajar mencapai nilai ≥80 
sebanyak 94%, maka penelitian yang dilakukan bisa dinyatakan berhasil. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Implementasi Metode Cooperative Script 
dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 
MTs Darul Ulum. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keadaan Awal 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dikelas VIII A MTs Darul Ulum 
Desa Talang Way Sulan Kecamatan Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus untuk memastikan apakah 
metode cooperative script dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran akidah akhlak kelas VIII A di MTs Darul Ulum Desa Talang Way 
Sulan Kecamatan Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan tahun ajaran 
2018/2019. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, mulai dari data sampai 
pada siklus kedua diperoleh : 
1. Data Awal 
Data yang diperoleh dari observasi diantaranya sebagai berikut : 
a. Data Minat Siswa 
Dimana minat siswa dari 18 siswa ada 8 siswa masuk dalam kategori 
rendah atau belum mencapai indikator minat 3-4. Adapun pemaparan data 
awalnya yaitu : 
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Tabel 3 
Tabel Data Awal Observasi Minat Belajar Siswa 
Kelas VII A MTs Darul Ulum 
 
No. Nama 
Indikator 
Minat Jml Keterangan 
1 2 3 4 
1 A.Firmansyah     2 Kurang 
2 A.Ramadhani     2 Kurang 
3 Ai Rita Purnani     2 Kurang 
4 Bagus Fachrudin     4 Sangat Baik 
5 Dessy Ariyani     2 Kurang 
6 Elva Amelia     3 Baik 
7 Khoirunnisa     3 Baik 
8 Khusnul Mawar     2 Kurang 
9 Lisa Fatimatuz Z.     2 Kurang 
10 Khoirul Anam     4 Sangat Baik 
11 M.Muarif     3 Baik 
12 Nur Halizah     2 Kurang 
13 Oktavia Wilanda     2 Kurang 
14 Putri Amanda     4 Sangat Baik 
15 Ratri Pramudita     2 Kurang 
16 Sri Muhayani     3 Baik 
17 Rifki Andriyanto     3 Baik 
18 Nadia Anjani     2 Kurang 
Keterangan Indikator Minat : 
1 = Perasaan Senang   3 = Ketertarikan 
2 = Keterlibatan Siswa  4 = Perhatian Siswa 
 
b. Data Hasil Belajar 
Selanjutnya data awal hasil belajar diambil dari hasil mid semester 
yang dimana masih ada beberapa siswa memperoleh nilai dibawah  KKM 
adapun  diperoleh data nilainya sebagai berikut : 
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Tabel 4 
DATA AWAL NILAI MID SEMESTER GENAP 
AQIDAH AKHLAK T.A. 2017/2018 
KELAS VII A 
No. Nama Siswa KKM Nilai Ket. 
1 Ahmad Firmansyah 75 76 Tuntas 
2 A. Ramadani 75 72 Belum Tuntas 
3 Ai Rita Purnani 75 72 Belum Tuntas 
4 Bagus Fachrudin 75 80 Tuntas 
5 Dessy Ariyani 75 72 Belum Tuntas 
6 Elva Amelia 75 74 Belum Tuntas 
7 Khoirunnisa 75 76 Tuntas 
8 Khusnul Mawar 75 72 Belum Tuntas 
9 Lisa Fatimatuz Z. 75 72 Belum Tuntas 
10 Khoirul Anam 75 78 Tuntas 
11 M. Muarif 75 80 Tuntas 
12 Nur Halizah 75 72 Belum Tuntas 
13 Oktavia Wilanda 75 74 Belum Tuntas 
14 Putri Amanda 75 82 Tuntas 
 15 Ratri Pramudita 75 74 Belum Tuntas 
16 Sri Muhayani 75 76 Tuntas 
17 Rifki Andriyanto 75 78 Tuntas 
18 Nadia Anjani 75 72 Belum Tuntas 
 
Keterangan : 
Berdasarkan tabel data nilai hasil MID Semester siswa kelas VII A diatas 
menunjukkan bahwa dari 18 siswa kelas VII A masih terdapat 10 siswa yang 
memperoleh nilai dengan keterangan belum tuntas. 
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Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa minat dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran akidah akhlak kelas VII A belum maksimal sehingga untuk 
meningkatkannya  peneliti mencoba menerapkan metode cooperative script. 
 
B. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian tentang penerapan metode cooperative scipt dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII A MTs Darul Ulum diperoleh 
melaui perencanaan tindakan (planning), pelaksanakan tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) yang dikemas dalam siklus I 
berikut ini: 
1. Tindakan Pelaksanaan pada Siklus I 
Pada siklus I dilakukan dua kali pertemuan pada setiap hari rabu yaitu, 
tanggal 10 dan 17 Oktober 2018. Adapun pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan tindakan 
Rencana tindakan pada siklus pertama peneliti mempersiapkan hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode cooperative script . 
2) Menyusun lembar pengamatan berdasarkan RPP untuk siklus I. 
3) Menyusun lembar resume materi yang akan disampaikan. 
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4) Menyiapkan lembar observasi minat yang akan di isi saat 
pembelajaran berlangsung. 
5) Menyusun soal tes untuk mendapatkan data hasil belajar peserta 
didik siklus I. 
 
b. Pelaksanaan tindakan 
Setelah peneliti melakukan kegiatan pendahuluan yang sesuai 
RPP, kemudian peneliti membagikan lembar resume materi adap 
terhadap orang tua dan guru kepada peserta didik kemudian diberi 
waktu untuk diamati yang kemudian setelah selesai kegiatan 
mengamati peneliti menyampaikan sedikit terkait kisah yang telah 
mereka amati, dan member kesempatan menanyakan hal yang ingin 
mereka tanyakan. 
Kemudian peneliti meminta peserta didik untuk membaca dan 
memahami materi yang terdapat pada lembar resume. Setelah semua 
peserta didik selesai peneliti meminta 2 orang atau teman sebangku 
untuk berdiri dan menyampaikan terkait dari apa yang telah mereka 
baca dan pahami, atau menerapkan metode cooperative script, dimana 
siswa secara bergantian dan saling melengkapi pemaparan dari apa 
yang telah mereka baca dan pahami. 
Dalam proses pembelajaran peneliti pun tak lupa untuk 
mengamati sikap peserta didik selama kegiatan belajar mengajar 
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berlangsung, dalam hal ini untuk bisa mengetahui perkembangan 
minat belajar siswa. Pada pertemuan ke-2 setelah peneliti melakukan 
kegiatan pendahuluan yang sesuai RPP, kemudian peneliti masuk 
pada kegiatan mengamati, dimana peneliti menunjukkan gambar 
terkait materi adab terhadap orang tua dan guru, selanjutnya peneliti 
membagi siswa menjadi 2 kelompok yaitu laki-laki dan perempuan 
untuk berdiskusi mensimulasikan contoh adab terhadap orang tua dan 
guru yang bisa di lihat dan diambil dari kehidupan sehari-hari.  
Setelah mereka selesai berdiskusi kemudian peneliti meminta 
peserta didik untuk maju kedepan teman-temannya 
mendemonstrasikan adab terhadap orang tua dan guru dan setelah 2 
kelompok selesai mendemonstrasikan adab terhadap orang tua dan 
guru, guru sedikit memberi penjelasan kepada peserta didik. Diakhir 
pembelajaran pada pertemuan ke-2 peneliti memberikan soal tes 
sebanyak 15 soal dengan jenis soal pilihan ganda untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. Adapun hasil data yang diperoleh dari Siklus I 
sebagai berikut : 
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Tabel 5 
DATA HASIL OBSERVASI MINAT BELAJAR 
SISWA KELAS VIII A SIKLUS I 
 
No. Nama 
Indikator 
Minat Jml Keterangan 
1 2 3 4 
1 A.Firmansyah     3 Baik 
2 A.Ramadhani     3 Baik 
3 Ai Rita Purnani     2 Kurang  
4 Bagus Fachrudin     4 Sangat Baik 
5 Dessy Ariyani     3 Baik 
6 Elva Amelia     4 Sangat Baik 
7 Khoirunnisa     4 Sangat Baik 
8 Khusnul Mawar     3 Baik  
9 Lisa Fatimatuz Z.     3 Baik  
10 Khoirul Anam     4 Sangat Baik 
11 M.Muarif     4 Sangat Baik 
12 Nur Halizah     3 Baik  
13 Oktavia Wilanda     2 Kurang  
14 Putri Amanda     4 Sangat Baik 
15 Ratri Pramudita     2 Kurang  
16 Sri Muhayani     4 Sangat Baik 
17 Rifki Andriyanto     3 Baik 
18 Nadia Anjani     2 Kurang 
Keterangan Indikator Minat : 
1 = Perasaan Senang   3 = Ketertarikan 
2 = Keterlibatan Siswa  4 = Perhatian Siswa 
 
Dari tabel hasil observasi minat belajar siswa kelas VIII A diatas dapat 
diketahui bahwa siswa yang mencapai 4 indikator minat pada siklus I sebanyak 7 
orang, yang mencapai 3 indikator minat sebanyak 7 orang, dan yang mencapai 2 
indikator sebanyak 4 orang. Dengan demikian penelitian ini belum berhasil karena 
belum sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian minat belajar  yang apabila 
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siswa kelas VIII A MTs Darul Ulum mencapai indikator minat 3-4 hingga 100%, 
maka peneliti perlu melakukan tindakan selanjutnya yaitu siklus II. 
Tabel 6 
DATA HASIL BELAJAR SISWA 
KELAS VIII A SIKLUS I 
 
No. Nama Siswa KKM Nilai Ket. 
1 Ahmad Firmansyah 75 80 Tuntas 
2 A. Ramadani 75 73 Belum Tuntas 
3 Ai Rita Purnani 75 73 Belum Tuntas 
4 Bagus Fachrudin 75 87 Tuntas 
5 Dessy Ariyani 75 73 Belum Tuntas 
6 Elva Amelia 75 80 Tuntas  
7 Khoirunnisa 75 80 Tuntas 
8 Khusnul Mawar 75 73 Belum Tuntas 
9 Lisa Fatimatuz Z. 75 73 Belum Tuntas 
10 Khoirul Anam 75 80 Tuntas 
11 M. Muarif 75 80 Tuntas 
12 Nur Halizah 75 73 Belum Tuntas 
13 Oktavia Wilanda 75 80 Tuntas 
14 Putri Amanda 75 87 Tuntas 
 15 Ratri Pramudita 75 73 Belum Tuntas 
16 Sri Muhayani 75 80 Tuntas 
17 Rifki Andriyanto 75 80 Tuntas 
18 Nadia Anjani 75 67 Belum Tuntas 
 
Berdasarkan tabel data hasil belajar akidah akhlak siswa kelas VIII A pada 
siklus I dapat diketahui bahwa dari 18 siswa yang memperoleh nilai dengan 
kategori tuntas sebanyak 10 siswa sedangkan siswa yang memperoleh nilai 
dengan kategori belum tuntas sebanyak 8 siswa sehingga keberhasilan dalam 
penelitian pada siklus I sebesar (55%), sedangkan dalam indikator keberhasilan 
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penelitian pada hasil belajar yang dibuat oleh peneliti sebesar 88%. Dengan 
demikian penelitian ini belum berhasil sehingga diperlukan tidakan selanjutnya 
yaitu dilakukannya siklus II. 
 
c. Pengamatan 
Adapun pengamatan ini berlangsung saat pelaksanaan tindakan, 
dimana peneliti mengamati sikap siswa mengisi lembar observasi siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sehingga diperoleh 
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan siklus I. 
 
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan sebagai aktivitas penutup dari siklus penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan. Berdasarkan data hasil penelitian siklus 
I dapat direfleksi atau direkomendasikan sebagai berikut: 
1) Minat belajar 
 Dari hasil data yang diperoleh dari siklus I dinyatakan penelitian 
ini belum berhasil karena belum sesuai dengan indikator keberhasilan 
penelitian minat belajar  yang apabila siswa kelas VIII A MTs Darul 
Ulum mencapai indikator minat 3-4 hingga 100%, maka peneliti perlu 
melakukan tindakan selanjutnya yaitu siklus II. 
2) Hasil belajar 
Telah diketahui dari 18 siswa yang memperoleh nilai dengan 
kategori tuntas sebanyak 10 siswa sedangkan siswa yang memperoleh 
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nilai dengan kategori belum tuntas sebanyak 8 siswa sehingga 
diperoleh persentase keberhasilan dalam penelitian pada siklus I 
sebesar 55%, sedangkan dalam indikator keberhasilan penelitian pada 
hasil belajar yang dibuat oleh peneliti sebesar 88%. Dengan demikian 
penelitian ini belum berhasil sehingga diperlukan tidakan selanjutnya 
yaitu dilakukannya siklus II dengan  banyak kekurangan : 
a. Siswa masih ada yang kurang terlibat dan tertarik dalam proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai target nilai 
80. 
c. Cara penyampaian guru kurang maksimal. 
Dengan kekurangan diatas maka perlu ditambahkan tindakan dalam 
siklus II, diantaranya : 
a. Metode ceramah 
b. Metode talking stick 
 
2. Tindakan Pelaksanaan pada Siklus II 
Pada siklus II dilakukan dua kali pertemuan pada setiap hari rabu yaitu, 
tanggal 24 dan 31 Oktober 2018. Adapun pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
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a. Perencanaan tindakan  
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode cooperative script . 
2) Menyusun lembar pengamatan berdasarkan RPP untuk siklus I. 
3) Menyusun lembar resume materi yang akan disampaikan. 
4) Menyiapkan lembar observasi minat yang akan di isi saat 
pembelajaran berlangsung. 
5) Menyusun soal tes untuk mendapatkan data hasil belajar peserta 
didik siklus I. 
 
b. Pelaksanaan tindakan 
  Pelaksanaan tindakan pada Siklus II tak berbeda dengan 
pelaksanaan tindakan pada siklus I, dimana setelah peneliti melakukan 
kegiatan pendahuluan yang sesuai RPP, kemudian peneliti membagikan 
lembar resume materi adap terhadap orang tua dan guru kepada peserta 
didik kemudian diberi waktu untuk diamati yang kemudian setelah selesai 
kegiatan mengamati peneliti menyampaikan sedikit terkait kisah yang 
telah mereka amati, dan member kesempatan menanyakan hal yang ingin 
mereka tanyakan. 
Kemudian peneliti meminta peserta didik untuk membaca dan 
memahami materi yang terdapat pada lembar resume. Setelah semua 
peserta didik selesai peneliti meminta 2 orang atau teman sebangku untuk 
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berdiri dan menyampaikan terkait dari apa yang telah mereka baca dan 
pahami, atau menerapkan metode cooperative script, dimana siswa secara 
bergantian dan saling melengkapi pemaparan dari apa yang telah mereka 
baca dan pahami. 
Dalam proses pembelajaran peneliti pun tak lupa untuk mengamati 
sikap peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, dalam 
hal ini untuk bisa mengetahui perkembangan minat belajar siswa. Pada 
pertemuan ke-2 setelah peneliti melakukan kegiatan pendahuluan yang 
sesuai RPP, kemudian peneliti masuk pada kegiatan mengamati, dimana 
peneliti menunjukkan gambar terkait materi adab terhadap orang tua dan 
guru, selanjutnya peneliti membagi siswa menjadi 2 kelompok yaitu laki-
laki dan perempuan untuk berdiskusi mensimulasikan contoh adab 
terhadap orang tua dan guru yang bisa di lihat dan diambil dari kehidupan 
sehari-hari.  
Setelah mereka selesai berdiskusi kemudian peneliti meminta 
peserta didik untuk maju kedepan kelas untuk mendemonstrasikan adab 
terhadap orang tua dan guru secara bergantian dan setelah 2 kelompok 
selesai mendemonstrasikan adab terhadap orang tua dan guru, guru sedikit 
memberi penjelasan kepada peserta didik.  
Dalam kegiatan penelitian pada siklus II peneliti memasukan 
metode ceramah lebih banyak dari sebelumnya, dan ditambahkan metode 
metode talking stick untuk bisa mencapai target atau indikator 
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keberhasilan dalam penelitian ini.  Diakhir pembelajaran pada pertemuan 
ke-2 peneliti memberikan soal tes sebanyak 15 soal dengan jenis soal 
pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar siswa. Adapun hasil data 
yang diperoleh dari Siklus II sebagai berikut : 
Tabel 7 
DATA HASIL OBSERVASI MINAT BELAJAR 
SISWA KELAS VIII A SIKLUS II 
 
No. Nama 
Indikator 
Minat Jml Keterangan 
1 2 3 4 
1 A.Firmansyah     4 Sangat Baik 
2 A.Ramadhani     4 Sangat Baik 
3 Ai Rita Purnani     3 Baik  
4 Bagus Fachrudin     4 Sangat Baik 
5 Dessy Ariyani     4 Sangat Baik 
6 Elva Amelia     4 Sangat Baik 
7 Khoirunnisa     4 Sangat Baik 
8 Khusnul Mawar     3 Baik  
9 Lisa Fatimatuz Z.     3 Baik  
10 Khoirul Anam     4 Sangat Baik 
11 M.Muarif     4 Sangat Baik 
12 Nur Halizah     4 Sangat Baik  
13 Oktavia Wilanda     3 Baik 
14 Putri Amanda     4 Sangat Baik 
15 Ratri Pramudita     4 Sangat Baik  
16 Sri Muhayani     4 Sangat Baik 
17 Rifki Andriyanto     3 Baik 
18 Nadia Anjani     3 Baik  
Keterangan Indikator Minat : 
1 = Perasaan Senang   3 = Ketertarikan 
2 = Keterlibatan Siswa  4 = Perhatian Siswa 
 Dari table data minat belajar siklus II diatas dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan dari pada siklus I, dimana siswa yang memiliki indikator minat 
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sebanyak 2 meningkat menjadi 3, dan sudah tidak terdapat siswa dengan 
keterangan indikator kurang/sangat kurang. Dari 18 siswa telah berhasil mencapai 
indikator minat 3-4. 
Tabel 8 
DATA HASIL BELAJAR SISWA 
KELAS VIII A SIKLUS II 
No. Nama Siswa KKM Nilai Ket. 
1 Ahmad Firmansyah 75 80 Tuntas 
2 A. Ramadani 75 80 Tuntas 
3 Ai Rita Purnani 75 80 Tuntas 
4 Bagus Fachrudin 75 93 Tuntas 
5 Dessy Ariyani 75 80 Tuntas 
6 Elva Amelia 75 80 Tuntas  
7 Khoirunnisa 75 87 Tuntas 
8 Khusnul Mawar 75 80 Tuntas 
9 Lisa Fatimatuz Z. 75 80 Tuntas 
10 Khoirul Anam 75 87 Tuntas 
11 M. Muarif 75 87 Tuntas 
12 Nur Halizah 75 80 Tuntas 
13 Oktavia Wilanda 75 80 Tuntas 
14 Putri Amanda 75 93 Tuntas 
 15 Ratri Pramudita 75 80 Tuntas 
16 Sri Muhayani 75 87 Tuntas 
17 Rifki Andriyanto 75 80 Tuntas 
18 Nadia Anjani 75 73 Belum Tuntas 
  
Dari table hasil belajar pada siklus II diatas dapat diketahui bahwa masih 
ada siswa yang belum tuntas dari 18 siswa terdapat 1 siswa yang belum mencapai 
target penelitian, atau belum mendapat nilai 80. Namun sesuai dengan indikator 
keberhasilan penelitian ini dalam hasil belajar jika dari 18 siswa mendapat nilai 80 
hingga 88% maka penelitian ini berhasil atau sudah cukup. 
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c. Pengamatan 
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini sama dengan 
pengamatan yang dilakukan pada siklus I, hanya saja peneliti lebih 
memperhatikan dan mengamati hingga memperoleh data yang diinginkan, 
selain mengamati proses pembelajaran berlangsung maka akan didapat 
data minat belajar siswa dengan perbaaikan dan penambahan metode pada 
siklus II. 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan sebagai aktivitas penutup dari siklus penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan. Berdasarkan data hasil penelitian siklus 
I dapat direfleksi atau direkomendasikan sebagai berikut: 
1) Minat belajar 
Dari hasil data yang diperoleh dari siklus I dinyatakan penelitian 
ini telah berhasil karena telah sesuai dengan indikator keberhasilan 
penelitian minat belajar  yang apabila siswa kelas VIII A MTs Darul 
Ulum mencapai indikator minat 3-4 hingga 100%, maka penelitian ini 
dihentikan dan tidak perlu  melakukan tindakan selanjutnya, karena 
telah memperoleh data yang telah diinginkan atau sesuai dengan 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini. 
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2) Hasil belajar 
Telah diketahui dari 18 siswa yang memperoleh nilai dengan 
kategori tuntas sebanyak 10 menjadi 17 siswa sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas menjadi 1 siswa 
sehingga diperoleh persentase keberhasilan dalam penelitian pada 
siklus II sebesar 94%, sedangkan dalam indikator keberhasilan 
penelitian pada hasil belajar yang dibuat oleh peneliti sebesar 88%. 
Dengan demikian penelitian ini telah berhasil sehingga tidak 
diperlukan tidakan selanjutnya. 
Meski dalam siklus II ini telah mencapai indikator keberhasilan, 
ada 1 siswa yang belum berhasil mencapai nilai 80 dikarenakan : 
a) Memang siswa tersebut kurang bisa serius dalam proses 
pembelajaran. 
b) Perlu perhatian lebih, atau sering di tegur dan diingatkan juga 
diawasi ketika proses pembelajaran berlangsung. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan adalah implementasi metode cooperative script 
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas VIII A pada pembelajaran 
akidah akhlak di MTs Darul Ulum desa Talang Way Sulan, Kecamatan Way 
Sulan Kabupaten Lampumg Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menambah pengetahuan, khususnya penggunaan metode  cooperative script pada 
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pembelajaran akidah akhlak. Selain itu dapat dijadikan acuan dalam menyusun 
program pembelajaran di madrasah agar terciptanya pembelajaran yang lebih 
baik. Dan sebaiknya memang sebagai pendidik banyak mencoba menerapkan 
metode ataupun strategi dalam pembelajaran agar peserta didik juga tidak jenuh 
dalam kegiatan belajar dan mengajar selama disekolah. 
Penelitian yang dilakukan dalam siklus I, belum berhasil mendapatkan 
hasil yang diinginkan, dimana indikator keberhasilan penelitian dari minat belajar 
maupun hasil belajar belum tercapai. Kemudian pada siklus II, terjadi peningkatan 
dimana peneliti berhasil memperoleh data hasil observasi dan tes sesuai indikator 
keberhasilan penelitian. Adapun tabel hasil pengolahan data  sebagai berikut : 
Tabel 9 
Rekapitulasi Data Keberhasilan Penelitian Minat dan Hasil Belajar 
 Data Awal, Siklus I dan Siklus II  
 
Variabel yang di teliti 
Data Awal 
(%) 
Siklus I 
(%) 
Siklus II 
(%) 
Minat 44 % 78 % 100 % 
Hasil Belajar 44 % 55 % 94 % 
 Berdasarkan tabel tersebut, kondisi data awal yang diperoleh menunjukkan 
bahwa dari segi minat belajar dari 18 siswa yang mencapai indikator minat belajar 
3-4 sebanyak 8 siswa dengan keterangan yang mencapai indikator minat sampai 
dengan 4 indikator sebanyak 3 orang, dan yang mencapai indikator minat 3 
indikator sebanyak 5 atau baru sebesar 44 % dan meningkat pada siklus I dimana 
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yang mencapai indikator minat sebanyak 3-4 indikator sebanyak 14 siswa atau 
sebesar 78% dan pada siklus II meningkat dari 15 siswa yang mencapai indikator 
minat sebesar 4 indikator sebanyak 18 siswa atau sebesar 100% . Dan pada hasil 
bejar diperoleh data awal dari 18 siswa yang  tuntas dari KKM 8 siswa, kemudian 
target nilai dalam penelitian ini di naikkan dari 75 menjadi 80, dan yang berhasil 
mencapai nilai dengan tuntas pada siklus I memperoleh nilai ≥80 sebanyak 10 
0rang atau sebesar 55%, dan pada siklus II meningkat menjadi 17 siswa yang 
memperoleh nilai ≥80 atau sebesar 94%.  
Akan ditampilkan grafik peningkatan ketuntasan dari data awal, siklus I, dan 
siklus II pada gambar 2  dibawah ini : 
Gambar 2 
Grafik Peingkatan Ketuntasan Minat dan Hasil Belajar 
Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII A MTs DU T.A 2018/2019 
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Dari grafik ditas merupkan gambaran bahwa data awal minat belajar siswa 
sebesar 44%  pada siklus I meningkat menjadi 78% dan pada siklus II meningkat 
dengan mencapai indikator keberhasilan sebesar 100%, kemudian pada hasil 
belajar juga terjadi peningkatan pada data awal sebesar 44% yag pada siklus I 
meningkat menjadi 55% dan pada siklus II meningkat menjadi 94%. 
Hasil tersebut membuat peneliti cukup puas dan menghentikan penelitian 
setelah melaksanakan siklus II. Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi 
metode  cooperative script dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
Kkelas VIII A pada pembelajaran akidah akhlak di MTs Darul Ulum, Desa Talang 
Way Sulan Kecamatan Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan tahun ajaran 
2018/2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, diketahui 
bahwa terjadi peningkatan minat dan hasil belajar akidah akhlak kelas VIII A 
MTs Darul Ulum Desa Talang Way Sulan Kecamatan Way Sulan Kabupaten 
Lampung Selatan melalui penerapan metode  cooperative script TA. 2018/2019. 
Dengan keterangan sebagai berikut : 
1. Minat 
Dengan data awal sebesar 44% dengan pelaksanaan siklus I meningkat 
menjadi 78%, selanjutnya pada siklus II dari 78% meningkat menjadi 
100%. 
 
2. Hasil Belajar 
Dengan data awal hasil belajar tuntas KKM sebesar 44%, kemudian 
dilakukan penelitian dengan target nilai yang ingin dicapai yaitu 80, 
maka pada siklus I diperoleh data peningktana hasil belajar sebesar 
55%, dan pada siklus II dari 55% meningkat mencapai 94%. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi metode 
Cooperative Script dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas VIII A 
pada pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul Ulum Desa Talang Way Sulan, 
Kecamatan Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan T.A 2018/2019. 
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B. SARAN 
Saran-saran yang dapat disampaikan kepada peserta didik, guru, peneliti 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Sebaiknya guru dapat menyampaikan proses pembelajaran dengan 
mencoba menerapkan strategi pembelajaran cooperative script yang 
dapat membuat peserta didik dapat aktif dalam belajar dan agar potensi 
yang ada pada diri peserta didik berkembang dan dapat menggunakan 
strategi pembelajaran cooperative script yang mampu meningkatkan 
hasil belajar. 
b. Guru harus berusaha menguasai berbagai strategi ataupun metode seperti 
metode talking stick atau metode-metode lainnya yang masih banyak lagi 
agar bisa di terapkan dalam kegiatan belajar dan mengajar supaya bisa 
mencapai keberhasilan belajar yang maksimal. 
c. Sebaiknya guru selalu memberi motivasi, bimbingan, dan selalu 
menghargai setiap usaha dari para peserta didik. 
2. Bagi peserta didik 
a. Strategi pembelajaran Cooperative Script sangat baik dijadikan untuk 
meningkatkan hasil belajar akidah akhlak. 
b. Dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah menerima materi 
khususnya pelajaran akidah akhlak. 
c. Dapat mengmengurangi rasa jenuh  pada saat pembelajaran berlangsung. 
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d. Dapat meningkatkan percaya diri sehingga mereka semakin besar minat 
dalam belajarnya. 
3. Bagi Peneliti 
Diharapkan ada penelitian sejenis dengan model pembelajaran yang 
berbeda. Bagi para peneliti mendatang disarankan untuk memperhatikan apa 
yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini sehingga penelitian yang 
akan datang dapat terlaksana dengan baik dan dapat menghasilkan sesuatu 
yang lebih mendalam dari hasil penelitian ini. 
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